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Abstrak: Metode Dakwah Ustadz Basuni Dalam Menjalankan Program Shalat Subuh Berjamaah Di Musholla Al-Madani 

Gandus Kota Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana metode dakwah Ustadz Basuni 

dalam melaksanakan program shalat subuh berjamaah di Musholla Al-Madani Gandus Kota Palembang serta untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam program tersebut. Teori yang dipergunakan adalah Teori Source, 

Massage, Channel, Receiver (SMCR) yang dikembangkan oleh David K. Berlo pada tahun 1960. Menggunakan sistem satu 

arah, yang menekankan penelitian pada sumber yang berdampak pada individu atau kelompok. Sumber utama dari 

skripsi ini Ustadz Basuni. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif yang dimana penulis menggambarkan 

metode dakwah yang digunakan oleh Ustadz Basuni Di Musholla Al-Madani berdasarkan data wawancara subjek dan 

objek dakwah serta observasi dengan pengamatan. Metode dakwah yang digunakan Ustadz Basuni adalah metode bil 

hikmah dan mau’izatul hasanah melalui ceramah yang disampaikan pada saat selesai shalat subuh berjamaahdan, dan 

khutbah jum’at serta pengajian-pengajian yang diadakan setiap minggu atau bulanan. Kesimpulannya, metode dakwah 

yang diterapkan terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi jamaah dalam melaksanakan shalat subuh berjamaah 

secara rutin. 
 

Kata Kunci: Metode Dakwah, Shalat Subuh Berjamaah, Ustadz Basuni 

Abstract: Method of Da'wah of Ustadz Basuni in Running the Morning Prayer 

Program in Congregation at the Al-Madani Gandus Mosque in Palembang City. The 

purpose of this study was to determine the method of da'wah of Ustadz Basuni in 

implementing the morning prayer program in congregation at the Al-Madani Gandus 

Mosque in Palembang City and to determine the supporting and inhibiting factors in 

the program. The theory used is the Source, Massage, Channel, Receiver (SMCR) 

Theory developed by David K. Berlo in 1960. Using a one-way system, which 

emphasizes research on sources that have an impact on individuals or groups. The main 

source of this thesis is Ustadz Basuni. This study uses a qualitative descriptive method 

in which the author describes the da'wah method used by Ustadz Basuni at the Al-

Madani Mosque based on interview data from subjects and objects of da'wah and 

observations with observations. The preaching method used by Ustadz Basuni is the bil 

hikmah and mau’izatil hasanah method through lectures delivered after the dawn 

prayer in congregation, and Friday sermons and religious studies held every week or 

month. In conclusion, the preaching method applied has proven effective in increasing 

the participation of the congregation in performing the dawn prayer in congregation 

routinely. 
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Pendahuluan 

Metode adalah prosedur terstruktur untuk mencapai tujuan atau menyelesaikan 

masalah. Dalam Islam, salah satu pilar penting adalah dakwah, yaitu ajakan menyebarkan 

ajaran agama dan membimbing umat. Program shalat subuh berjamaah menjadi bentuk 

dakwah yang meningkatkan keimanan, kedekatan kepada Allah, serta mempererat 

persaudaraan. Secara bahasa, dakwah berarti panggilan atau ajakan, yang dalam 

praktiknya menjadi aktivitas menyampaikan Islam dengan cara bijak di berbagai aspek 

kehidupan. Dakwah harus dilakukan berdasarkan ilmu agar tercapai pemahaman yang 

benar, dengan memperhatikan akidah, akhlak, dan nilai-nilai Islam (Laelly, 2022). 

Palembang sebagai kota besar dengan mayoritas penduduk Muslim memiliki 

tantangan dakwah yang dipengaruhi gaya hidup modern dan perkembangan teknologi, 

sehingga minat masyarakat pada kegiatan keagamaan cenderung menurun. Untuk 

menjawab hal tersebut, hadir program shalat subuh berjamaah yang bertujuan memperkuat 

iman, meningkatkan ketakwaan, serta menegakkan shalat sebagai tiang agama dalam 

kehidupan umat Islam (Rohmi, 2018).  

Program shalat subuh berjamaah juga ditujukan untuk mempererat ukhuwah 

Islamiyah dan membina spiritualitas masyarakat. Pengelolaannya dilakukan oleh pengurus 

masjid, tokoh agama, dan lembaga keagamaan melalui jadwal, kegiatan, serta sosialisasi. 

Selain shalat berjamaah, program ini dilengkapi dengan ceramah pagi, tazkiyah, dan 

pendidikan Islam untuk menambah manfaat bagi jamaah. Studi kasus menunjukkan bahwa 

Harnojoyo memiliki peran besar dalam menggerakkan program ini melalui Perwali Nomor 

69 Tahun 2018 tentang Gerakan Shalat Subuh Berjamaah, yang ia sahkan sekaligus pelopori 

sebagai Wali Kota Palembang (Andri, 2021). 

Program shalat subuh berjamaah digagas Walikota Palembang Harnojoyo sejak 2018 

dan menjadi program rutin pemerintah kota hingga kini. Kegiatan ini meliputi shalat subuh 

berjamaah serta ceramah oleh para ustadz, salah satunya Ustadz Basuni yang dikenal aktif 

berdakwah dan juga berprofesi sebagai pendidik. Dakwah memiliki peran penting dalam 

menyampaikan ajaran Islam, sehingga ustadz dituntut menggunakan metode yang efektif 

sesuai perkembangan zaman. Shalat subuh sendiri sering menjadi tantangan bagi sebagian 

umat, karena waktunya yang dini hari. Penelitian ini berfokus pada strategi Ustadz Basuni 

dalam mendorong masyarakat agar termotivasi melaksanakan shalat subuh berjamaah di 

masjid. 

Metodologi 

Dalam penelitian ilmiah, metode berfungsi untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah disusun. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif 

dengan analisis induktif. Fokus utamanya pada fakta lapangan, menekankan proses 

penelitian, serta memanfaatkan teori sebagai acuan dalam memahami latar belakang dan 

membahas hasil penelitian (Rukin, 2019). 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari informan melalui wawancara, observasi, dan 

instrumen lainnya. Metode kualitatif menekankan pada pencarian makna, pemahaman, 

serta deskripsi fenomena secara alami, holistik, dan berfokus pada kualitas melalui berbagai 

pendekatan (Yusuf, 2017). Metode kualitatif berlandaskan filsafat postpositivisme dan 
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digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alami. Peneliti berperan sebagai instrumen 

utama, data dikumpulkan melalui triangulasi, dianalisis secara induktif, serta lebih 

menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2017). 

Hasil dan Pembahasan 

Bentuk Kegiatan Shalat Subuh Berjamaah 

Program shalat subuh berjamaah di Musholla Al-Madani bertujuan meningkatkan 

kesadaran pentingnya menjaga shalat, khususnya subuh. Selain shalat berjamaah, kegiatan 

ini dilengkapi dengan ceramah subuh, dzikir dan doa bersama, pengajian, serta silaturahmi 

melalui sarapan sederhana. Semua aktivitas tersebut memperkuat ukhuwah Islamiyah dan 

menumbuhkan semangat keagamaan jamaah. 

 

Metode Dakwah Ustadz Basunidalam Menjalankan Program Shalat Subuh Berjamaah 

Berdasarkan wawancara jamaah di Musholla Al-Madani, Ustadz Basuni 

menggunakan metode dakwah bil-hikmah dan mau’izatul hasanah melalui ceramah dan 

nasihat yang mudah dipahami, berlandaskan Al-Qur’an dan hadis, serta disampaikan 

dengan bahasa yang baik. Pendekatan ini membuatnya akrab dengan masyarakat dan 

diterima oleh jamaah (Dewi, 2025). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Ustadz Basuni berdakwah dengan cara 

efektif dan komunikatif saat shalat subuh berjamaah di Musholla Al-Madani. Ia 

menggunakan bahasa sederhana dan materi yang bersumber dari Al-Qur’an serta Hadis, 

sehingga mudah dipahami dan memiliki dasar yang kuat. Kedekatannya dengan jamaah 

melalui interaksi di luar musholla juga membuat pesan dakwahnya lebih diterima dan 

mendorong partisipasi masyarakat. Sementara metode mujadalah jarang ia gunakan karena 

membutuhkan pemahaman mendalam dari jamaah. Dakwah Ustadz Basuni cenderung 

menyesuaikan kondisi sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat, membahas persoalan 

sehari-hari seperti keluarga, pekerjaan, dan kebersamaan. Gaya dakwahnya juga fleksibel, 

serius saat khutbah, tetapi santai dan penuh humor ketika berceramah di musholla, 

sehingga lebih mudah diterima umat (Basuni, 2025). 

Wawancara ini menegaskan bahwa seorang da’i perlu menyesuaikan materi dan 

gaya dakwah dengan situasi, waktu, dan audiens. Khutbah Jum’at disampaikan tegas 

dengan topik pokok seperti tauhid dan fikih, sementara ceramah Ramadan lebih fokus pada 

pentingnya puasa. Di musholla atau masyarakat umum, gaya yang santai dengan humor 

membuat pesan lebih mudah diterima. Fleksibilitas ini menunjukkan kecerdasan emosional 

dan pemahaman sosial pendakwah, sehingga dakwah lebih efektif dan menyentuh hati 

jamaah.  

Metode dakwah bil hikmah adalah penyampaian ajaran Islam dengan bijaksana, 

ramah, lembut, dan tanpa paksaan. Ustadz Basuni menerapkan metode ini melalui ceramah 

santai dengan bahasa sederhana, diselingi humor dan penggunaan bahasa daerah, sehingga 

jamaah merasa terhibur sekaligus mendapatkan ilmu (Nurlaila, 2025). Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa Ustadz Basuni selalu menyesuaikan materi dan gaya dakwah dengan 

kondisi serta kebutuhan jamaah. Pada bulan Ramadan ia menekankan pentingnya puasa, 
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sedangkan dalam khutbah Jumat membahas persoalan mendalam seperti fikih dan tauhid 

dengan penyampaian serius. Sementara itu, ceramah di musholla ia sampaikan secara 

santai dengan humor agar lebih akrab. Penyesuaian ini membuat pesan dakwah lebih 

mudah diterima dan dipahami jamaah. 

Metode mau’izatul hasanah adalah penyampaian dakwah melalui bimbingan dan 

nasihat yang baik dengan tutur kata lembut. Ustadz Basuni menerapkannya dalam setiap 

ceramah, khususnya pada acara pernikahan, dengan menyampaikan nasihat yang mudah 

dipahami dan menyentuh jamaah (Mansyur, 2025). Wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa Ustadz Basuni mampu berdakwah dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami, disertai nasihat yang bermanfaat. Ceramahnya tidak hanya menambah 

pemahaman agama, tetapi juga memberi pengaruh positif bagi jamaah, sehingga metode 

dakwah yang ia gunakan terbukti efektif dan diterima dengan baik. 

Metode mujadalah jarang digunakan Ustadz Basuni karena dikhawatirkan 

menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan jamaah. Jika pun ada perbedaan, beliau 

menjelaskannya kembali dengan rinci dan santun berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis, 

sehingga tetap memberi pemahaman yang jelas meski tanpa perdebatan panjang (Basuni, 

2025). Hasil wawancara menunjukkan bahwa setelah ceramah, Ustadz Basuni sering 

membuka sesi tanya jawab agar jamaah bisa berinteraksi langsung, bertanya seputar materi 

maupun persoalan agama. Cara ini membuat dakwah lebih dialogis, membantu mengukur 

pemahaman jamaah, dan memberi ruang bagi mereka menyampaikan masalah yang 

dihadapi. Meski mengubah kebiasaan masyarakat bukan hal mudah, Ustadz Basuni tetap 

konsisten berdakwah di lingkungan Gandus, khususnya RT 16 RW 05, dengan terus 

mengajak shalat subuh berjamaah dan memperkuat pemahaman syariah serta aqidah umat. 

 

Contoh Konkret Pelaksanaan Metode Dakwah Dalam Program Shalat Subuh Berjamaah 

Di Musholla Al-Madani  

Dalam pelaksanaan program rutin shalat subuh berjamaah di Musholla Al-Madani, 

Ustadz Basuni menerapkan berbagai metode dakwah. Ia menggunakan dakwah bil-lisan 

melalui ceramah subuh setelah shalat berjamaah, bil-hal dengan memberi teladan lewat 

kehadiran lebih awal, memimpin shalat, dan berakhlak baik, serta bil-qalam melalui media 

sosial, khususnya TikTok, untuk menyebarkan pesan dakwah secara lebih luas di era 

digital. 

 

Faktor yang Mendukung Program Shalat Subuh Berjamaah di Musholla Al-Madani 

Gandus Kota Palembang  

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor yang menjadi pendorong 

utama terlaksananya program shalat Subuh berjamaah di Musholla Al-Madani. Kedekatan 

lokasi musholla dengan rumah warga menjadi salah satu alasan kuat mengapa jamaah 

bersemangat hadir. Akses yang mudah dan jarak yang terjangkau membuat masyarakat, 

khususnya orang tua dan anak-anak, merasa lebih aman serta nyaman untuk ikut serta 

pada waktu fajar. Seperti diungkapkan oleh salah satu jamaah, “Jadi yang menjadi salah 

satu faktor yang membuat kami senang untuk ikut shalat subuh berjamaah adalah lokasi 
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dari musholla itu sendiri yang terjangkau atau dekat dengan rumah kami” (Diauty, 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan musholla yang strategis tidak hanya mendorong 

peningkatan ibadah, tetapi juga mempererat hubungan sosial warga serta menumbuhkan 

suasana religius dan nilai kebersamaan. 

Selain itu, tersedianya cemilan sederhana setelah shalat menjadi daya tarik 

tersendiri. Meskipun terlihat sepele, kebiasaan berkumpul dan berbagi makanan 

menciptakan suasana hangat yang menumbuhkan rasa kebersamaan. Seorang jamaah 

menyampaikan, “Jadi kami disini terkhususnya para ibu-ibu itu membawa cemilan atau 

makanan secara pribadi dan dengan ikhlas kalau ada yang mau bawa makanan bawa kalau 

tidak ada juga tidak apa-apa” (Sallena, 2025). Pernyataan ini menunjukkan bahwa tradisi 

membawa makanan secara sukarela menjadi bentuk nyata solidaritas sosial. Sikap tulus 

tanpa paksaan tersebut memperkuat budaya berbagi, menambah keceriaan, serta 

meningkatkan rasa persaudaraan antarjamaah. 

Faktor lain yang tidak kalah penting adalah adanya ajakan dari tokoh agama, 

masyarakat, maupun keluarga. Peran mereka memberi pengaruh signifikan dalam 

mendorong partisipasi jamaah. Seperti disampaikan seorang ibu, “Kami ini juga diajak oleh 

suami, ustadz, dan tokoh masyarakat di sini sehingga kami senang ketika diajak shalat” 

(Dini, 2025). Ajakan yang disampaikan baik secara langsung maupun santai menumbuhkan 

perasaan dihargai serta menambah motivasi masyarakat untuk hadir dalam kegiatan 

berjamaah. Kehadiran tokoh agama sekaligus memperkuat rasa kebersamaan dalam 

memakmurkan rumah ibadah. 

Program ini juga menjadi sarana silaturahmi yang mempererat hubungan 

antarwarga. Setelah shalat, jamaah biasanya saling menyapa, berbincang, atau sekadar 

menikmati kebersamaan dengan ngopi dan makan ringan. Seperti disampaikan salah 

seorang jamaah, “Jadi pada program ini atau pada saat kami melaksanakan shalat subuh 

dan shalat wajib lainnya adalah salah satunya untuk menjalin silaturahmi kepada sesama 

masyarakat selain dari sekedar makan-makan atau ngopi-ngopi” (Juli, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan shalat berjamaah tidak hanya memperkuat hubungan 

spiritual dengan Allah, tetapi juga membangun keharmonisan sosial di masyarakat. 

Nilai tambah lain yang sangat ditunggu jamaah adalah ceramah singkat yang 

diberikan setelah shalat. Materi yang disampaikan tidak hanya membahas persoalan 

keagamaan, tetapi juga hal-hal praktis dalam kehidupan sehari-hari sehingga mampu 

memperkuat keimanan sekaligus memberikan motivasi spiritual. Sebagaimana 

disampaikan oleh salah seorang jamaah, “Salah satu hal kenapa kami sering ikut atau lebih 

sering shalat di waktu subuh karna pada waktu subuh itu lah akan ada ceramah yang 

disampaikan oleh ustadz Basuni dan ceramah dari Ustadz yang lain” (Mansyur, 2025). 

Dengan adanya ceramah tersebut, jamaah merasa memperoleh manfaat ganda, yakni 

melaksanakan ibadah sekaligus mendapatkan tambahan ilmu agama. Hal ini membuat 

mereka semakin terdorong untuk hadir secara rutin, khususnya pada waktu subuh. 
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Faktor Penghambat Program Shalat Subuh Berjamaah di Musholla Al-Madani Gandus 

Kota Palembang  

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat sejumlah kendala yang dihadapi jamaah 

dalam mengikuti program shalat Subuh berjamaah di Musholla Al-Madani. Salah satunya 

adalah rasa kantuk di waktu pagi yang membuat sebagian jamaah enggan datang ke 

musholla, sebagaimana diungkapkan, “Karna subuh itu waktu nya pagi jadi kami ini 

terkadang masih ngantuk untuk pergi ke mushola sehingga kadang tidak ikut shalat subuh 

berjamaah di musholla” (Diana, 2025). Kendala ini bersifat fisik, sehingga meskipun 

semangat berjamaah ada, konsistensi kehadiran tetap sulit terjaga. 

Selain itu, faktor cuaca juga sangat berpengaruh. Saat cuaca cerah jamaah cenderung 

ramai hadir, namun ketika hujan atau angin kencang, sebagian besar memilih shalat di 

rumah, meskipun ada yang tetap berusaha datang dengan payung, sebagaimana 

diungkapkan, “Kalo cuaca bagus kami shalat berjamaah di musholla tapi kalau cuaca buruk 

kami biasanya di rumah saja atau beberapa yang pakai payung ke musholla” (Tomas, 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa kondisi alam menjadi penghalang penting dalam menjaga 

keberlangsungan program. 

Kesibukan pagi hari, terutama di kalangan ibu-ibu, juga menjadi alasan lain. 

Aktivitas seperti menyiapkan kebutuhan suami dan anak-anak sering membuat mereka 

tidak sempat ke musholla, sebagaimana diungkapkan, “Kami ini terkhusus para ibu-ibu itu 

kalau pagi-pagi sibuk mau nyiapin suami kerja anak sekolah jadi terkadang tidak sempat 

ke musholla jadi di rumah saja” (Dewi, 2025). Dengan demikian, meskipun ada keinginan 

untuk berjamaah, prioritas rumah tangga membuat mereka lebih sering melaksanakan 

shalat di rumah. 

Kurangnya dukungan keluarga turut menjadi faktor yang memengaruhi, terutama 

bagi para ibu yang membutuhkan izin suami untuk ke musholla. Sebagaimana 

disampaikan, “Kami ini juga kadang tidak diberikan izin sama suami untuk shalat di 

mushola kalau memang sibuk di suruh shalat di rumah saja karnakan apapun yang di 

lakukan harus izin juga sama suami” (Dini, 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa ketaatan 

kepada suami serta kondisi keluarga dapat menentukan partisipasi dalam shalat 

berjamaah. 

Selain itu, fasilitas musholla yang kurang memadai juga menjadi hambatan, 

misalnya penerangan yang terbatas atau fasilitas wudhu yang tidak layak. Hal ini 

ditegaskan oleh jamaah yang mengatakan, “Mushola ini tempat wudhu nya kurang 

penerangan dan wc yang tidak di pakai terus” (Achmad, 2025). Dengan demikian, kondisi 

sarana prasarana turut memengaruhi kenyamanan jamaah dalam beribadah. 

Secara keseluruhan, tantangan yang muncul mulai dari faktor fisik, cuaca, 

kesibukan, dukungan keluarga, hingga fasilitas musholla menunjukkan bahwa 

keberlanjutan program shalat Subuh berjamaah sangat bergantung pada kemampuan 

mengatasi hambatan-hambatan tersebut agar tujuan dakwah dalam meningkatkan kualitas 

ibadah jamaah dapat tercapai secara optimal. 
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Dampak Program Shalat Subuh Berjamaah Terhadap Jamaah atau Masyarakat Musholla 

Al-Madani di RT. 16 RW. 05  

Program shalat Subuh berjamaah di Musholla Al-Madani memiliki dampak positif 

yang luas. Dari aspek sosial, kegiatan ini mempererat ukhuwah Islamiyah dan 

menumbuhkan kepedulian serta solidaritas antarjamaah. Dari aspek spiritual, ibadah ini 

membentuk keimanan yang lebih kuat, melatih ketaatan, keikhlasan, serta konsistensi 

dalam melaksanakan kewajiban kepada Allah SWT. Sementara itu, dari aspek pendidikan, 

kegiatan ini berfungsi sebagai sarana belajar nonformal melalui kajian dan nasihat yang 

diberikan setelah shalat, sekaligus menanamkan disiplin, adab, dan moralitas sejak dini 

bagi anak-anak dan remaja. Dengan demikian, program ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas ibadah, tetapi juga membangun masyarakat yang religius, harmonis, dan 

berakhlak mulia.  

 

Penerapan Teori SMCR dalam Metode Dakwah Ustadz Basuni Pada Program Shalat 

Subuh Berjamaah di Musholla Al-Madani  

Pendekatan teori komunikasi David K. Berlo (SMCR) digunakan untuk menganalisis 

dakwah Ustadz Basuni dalam mengajak masyarakat melaksanakan shalat Subuh 

berjamaah. Sebagai sumber, ia dikenal berwibawa, persuasif, dan dekat dengan jamaah. 

Pesan dakwahnya disampaikan melalui dalil, kisah, dan contoh kehidupan sehari-hari 

dengan gaya yang variatif sesuai konteks. Saluran utama yang digunakan adalah 

komunikasi lisan langsung di musholla, sementara penerimanya masyarakat Gandus 

merespons positif dengan meningkatnya partisipasi ibadah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan dakwah Ustadz Basuni terletak pada kredibilitas, kejelasan pesan, 

saluran yang sesuai, serta penerimaan masyarakat, sehingga mampu menumbuhkan 

kesadaran spiritual dan memperkuat kebersamaan. 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah Ustadz Basuni berperan besar dalam 

meningkatkan kesadaran keagamaan masyarakat dengan menyesuaikan pendekatan pada 

kebutuhan serta kondisi sosial mereka. Ia lebih banyak menggunakan metode bil-hikmah 

dan mau’izatul hasanah dibandingkan metode mujadalah. Metode bil-hikmah diterapkan 

dengan penuh kebijaksanaan, memperhatikan usia dan tingkat pendidikan jamaah agar 

mereka merasa diterima dalam masyarakat. Sementara metode mau’izatul hasanah lebih 

sering digunakan dalam momen khusus, seperti pernikahan, dengan memberikan nasihat 

berlandaskan Al-Qur’an, hadis, serta pendapat ulama. Adapun metode mujadalah jarang 

digunakan karena dikhawatirkan tidak menghasilkan kesepakatan yang konstruktif.  
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